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Hari Asyura atau hari ke sepuluh Bulan Muharram merupakan
hari yang sangat mulia. Banyak peristiwa bersejarah terjadi
pada hari ini. Islam mengajarkan kita untuk mengingat
moment-moment bersejarah untuk dijadikan pelajaran dan
petunjuk. Oleh sebab itu Al-Quran banyak menceritakan
sejarah kaum-kaum terdahulu.

Dalam memperingati moment ini, Islam memiliki koridor
syariat yang tidak boleh dilanggar. Silahkan memperingati,
namun tidak boleh dengan hal-hal yang menyelisihi Syariat.
Nabi #¢ mengajarkan mengingat hari Asyura, dengan

berpuasa, melebihkan nafkah keluarga, dan hal-hal lain yang
sesuai dengan itu.

Tidak boleh kita rayakan hari bersejarah ini dengan ratapan,
melukai diri, atau hal-hal lain yang diharamkan oleh syariat.

Untuk itu, kami Departement Tarbiyah Wa Dakwah DPP
Rabithah Alawiyah kembali merilis buku kecil ini sebagai
pengingat agar menyikapi Hari Asyura dengan baik, sesuai
dengan apa yang diajarkan dalam syariat Islam yang mulia.
Semoga buku kecil ini bermanfaat bagi kita semua baik di
dunia maupun di akhirat. Aamiin ya Robbal alamiin.
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BAB PERTAMA
ASYURA DAN KEISTIMEWAANNYA

Bulan Muharram memiliki keistimewaan tersendiri di antara
bulan-bulan lain. Muharram adalah salah satu bulan pilihan
yang disebut dalam Al-Qur’an sebagai Asyhurul Hurum. Allah
% berfirman :
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua
belas bulan dalam ketetapan Allah, di waktu Dia menciptakan

langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram.* (QS At-
Taubah : 36)

Karena keutamaannya, puasa di bulan Muharam merupakan
puasa yang paling utama setelah puasa di Bulan Ramadhan.

Rasulullah €& bersabda :

i

jd\ maM\Jw\j ;&:J\w\ s OLas) :ulr\,..aj\d.@.a
S
“Puasa yang paling utama setelah Ramadhan adalah puasa

di bulan Muharram, dan paling utamanya shalat setelah
shalat fardhu adalah shalat malam. “(HR Muslim) @

Di dalam Bulan Muharam terdapat satu hari yang khusus dan
yang lebih kita kenal sebagai Hari Asyura yaitu pada
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tanggal 10 Muharram. Rasulullah € pernah ditanya

mengenai keutamaan berpuasa di hari Asyura’ dan beliau
menjawab :

A5 g & pae o e el

“ Aku berharap kepada Allah bisa menghapus dosa satu tahun
yang telah lalu.” (HR Muslim)®

Hadits mengenai keutamaan puasa Asyura ini juga banyak
bertebaran dalam kitab-kitab Syiah, juga mengenai puasa
Rasulullah di Hari Asyura®. Di antaranya adalah hadits yang
meriwayatkan bahwa Sayidina Ali pernah berkata:

L O SRR A SR A 2,

“Puasalah kalian di Hari Asyura, hari ke sembilan dan hari
ke sepuluh, karena itu dapat menebus dosa setahun.” (Al-
Istibshar) @
Di hari ini juga banyak terjadi peristiwa besar, seperti
selamatnya Nabi Musa dari tentara Fir’aun, hari berlabuhnya
Perahu Nabi Nuh di Bukit Judiy, dan lain-lain. Dalam sebuah
riwayat disebutkan :

w
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Dari Abi Hurairah ra berkata : Nabi £ melewati sekelompok

orang Yahudi yang sedang berpuasa di hari Asyura. Nabi
bertanya : “Puasa apa ini? "Mereka menjawab : “Ini adalah
hari dimana Allah menyelamatkan Musa dan Bani Israil dari
tenggelam, dan menenggelamkan Fir’aun. Dan hari ini juga
adalah hari merapatnya bahtera (Nabi Nuh) di bukit Judiy.
Maka Nabi Nuh dan Nabi Musa berpuasa sebagai rasa

syukur kepada Allah « . Lalu Nabi #% bersabda . “Saya

lebih berhak dari Nabi Musa dan lebih berhak untuk
berpuasa di hari ini.” Nabi pun memerintahkan para
sahabatnya untuk berpuasa. (HR Ahmad)®

Dalam riwayat lain dikatakan bahwa Hari Asyura adalah hari
diterimanya taubat Nabi Adam, diselamatkannya Nabi
Ibrahim dari api, diselamatkannya Nabi Musa dari kejaran
Firaun sekaligus hari tenggelamnya Firaun beserta
pasukannya, diturunkannya kitab Taurat, dinaikkannya Nabi
Idris ke tempat yang tinggi, dikeluarkanya Nabi Yusuf dari
penjara, dikeluarkanya Nabi Yunus dari perut ikan serta
diterimanya taubat kaum Nabi Yunus, dan banyak peristiwa-
peristiwa agung lain yang terjadi para Hari Asyura.® Maka
tidak heran jika Nabi €& berpuasa dan memerintahkan para

sahabatnya untuk berpuasa di hari ini, sebagai wujud rasa
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syukur dan bahagia atas anugerah yang diberikan kepada para
nabi.

Syahidnya Imam Husain

Di hari ini pula cucu Rasulullah €, Sayyidina Husein ra diberi

anugerah dengan kematian sebagai seorang syahid di padang
Karbala. Peristiwa ini sudah diberitakan oleh Nabi €& jauh

sebelum terjadi. Dalam sebuah hadits diriwayatkan:
&J@‘Qxf;;;;gwwduugﬂjmw&w@\ugmg
g@iééj_;_&;.é@\é “EEJ;LQ\;;//&@\&QU\&
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Berkata Ummu Salamah:”Sewaktu Nabi tidur di rumahku,
tiba-tiba datang Husein hendak masuk, maka aku (Umi
Salamah) duduk di depan pintu mencegahnya masuk karena
khawatir membangunkan Nabi. Kemudian aku lupa akan
sesuatu sehingga Husein merangkak masuk dan duduk di atas

(s
N\ e
L,WWWWWWWW



(NWWWWWWWW/)
~r” N

7,

perut Rasulullah £ Lalu aku mendengar rintihan Rasulullah

£ Aku pun mendatangi beliau dan berkata:

“Ya Rasulullah, demi Allah, Aku tidak tahu (bahwa Husain
masuk ke kamar).”

Rasulullah bersabda :

“Malaikat Jibril datang kepadaku ketika Husein berada di
atas perutku seraya bertanya: ‘Apakah engkau mencintainya
(Husein)?’ Maka aku pun menjawab: Ya, aku mencintainya.’
Lalu Jibril berkata: ‘Sesungguhnya dari umatmu ada yang
akan membunuhnya (Husein). Maukah engkau aku tunjukkan
tanah tempat pembunuhannya?’ Maka aku pun menjawab:
‘Ya.” Maka Jibril pun mengepakkan sayap lalu memberikan
kepadaku tanah ini.’

Ummu Salamah melanjutkan: “Maka nampak pada tangan
Rasulullah tanah merah. Rasulullah #F menangis seraya

berkata: “Siapakah yang akan membunuhmu (wahai Husein)
sepeninggalku?” (HR Abd bin Humaid dan Ahmad)(®
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BAB KEDUA

BOLEHKAN MENJADIKAN HARI ASYURA
SEBAGAI HARI BERKABUNG?

Karena peristiwa tragis yang menimpa Imam Husain ra di Hari
Asyura, sebagian umat Islam khususnya kaum Syiah
menjadikan Hari Asyura sebagai Hari Berkabung. Mereka
meratap, menangis, bahkan ada yang memukul dan melukai
diri sebagai wujud keprihatinan untuk menunjukkan kecintaan
kepada Imam Husain ra.

Perbuatan seperti itu tentunya adalah ungkapan cinta yang
tidak rasional dan bertentangan dengan syariat Islam. Apakah
masuk akal membuktikan cinta dengan cara melukai diri?
Apakah kita senang jika anak kita menunjukkan rasa cintanya
dengan cara menangis dan melukai diri? Lalu bagaimana
dengan Imam Husain yang tentunya memiliki kecintaan besar
kepada umat ini, apakah beliau senang melihat pecintanya
menunjukkan rasa cinta dengan menangis dan melukai diri?
Lagipula, apa manfaat yang didapatkan Imam Husain dari
perbuatan orang yang melukai dirinya serta mengadakan hari
berkabung untuknya? Telah datang hadits-hadits yang
memberitakan bahwa mayit merasa terganggu dengan
tangisan  keluarganya. @ Maka bagaimana bisa ia
mengungkapkan cinta dengan sesuatu yang membuat
kekasihnya terganggu?®

Islam tidak pernah mengajarkan mengadakan hari
berkabung tetapi mengajarkan untuk bersabar atas musibah
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dan rela dengan ketentuan Allah #. Yang perlu diperbanyak
ketika mengingat kematian Sayidina Husain adalah beristirja
(mengatakan Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji’uun)®,
kalimat yang dikatakan ketika tertimpa musibah untuk
menunjukkan kerelaan atas takdir Allah g. Allah g berfirman:

=

(101) &yna5 a2 65 4 ) INER WS- ’;;;L.a\ | uigs\(\oo)w,u\ﬂ)

St QUL 8555 145 5 S1512 4 O
Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang
sabar. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah,
mereka mengucapkan: “Inna lillaahi wa innaa ilaihi
raaji’'uun”. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah

orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS Al-Bagarah: 155-
157)

Mengadakan Hari Berkabung sama dengan mengajak untuk
tidak rela dengan takdir Allah s. Maka, tidak dibenarkan di

Hari Asyura untuk mengadakan Hari Berkabung atas
kematian Sayidina Husain ra, apalagi disertai dengan ratapan,
perbuatan menyakiti diri, serta melarang semua bentuk
kesenangan di hari itu.

Rasulullah # tidak pernah menganjurkan umatnya untuk
berbuat seperti itu. Begitu juga halnya dengan ahlul bait dan
para salaf. Bahkan Rasulullah € melarang umatnya untuk

meratap dan menyakiti diri sendiri karena kematian seseorang
15
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seperti yang dilakukan oleh orang-orang jahiliyah.
Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih :

el 6585 55 S 555 5,58 05 e e 23

“Bukanlah termasuk golonganku orang yang memukul-mukul
pipinya (karena kematian seseorang), dan merobek
pakaiannya serta meratap dengan ratapan orang-orang
Jjahiliah. * (Muttafaq Alaih) @

Larangan untuk meratap, menampar pipi, merobek pakaian,
atau memukulkan tangan ke paha karena kesedihan, juga dapat
kita temukan dalam kitab-kitab Syiah. Syaikh Al-Kulaini
dalam Al-Kafi meriwayatkan sebuah hadits dari Imam Ja far
Ashadiq :

u\lﬂ\ \Jj p&.ﬂ\ éc C\:.faj\ > Y
“Tidak semestinya meratapi mayit ataupun merobek-robek
pakaian.”
Dalam riwayat lain Al-Kulaini mengatakan :
5y .ﬁﬁ;gw\wom&’”&)\ 'l
“Memukulkan tangan ke paha ketika mendapatkan musibah
dapat mengugurkan pahalanya. ”

Begitu juga diriwayatkan dari Imam Ali, bahwa beliau berkata
ketika Rasulullah wafat :

Qj}ébj\ AWEWES sy &;’é—\us: IS J\.,a}b :

//
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g
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“Seandainya bukan karena engkau telah memerintahkan
untuk bersabar dan melarang untuk berkeluh kesah, tentu
kami akan habiskan sumber air mata kami. *“©

Perhatikan bagaimana Imam Ali menahan kesedihannya
meskipun mendapat musibah yang demikian besar dengan
wafatnya Rasulullah .

Islam tidak pernah mengadakan hari berkabung untuk siapa
pun. Berbeda halnya dengan hari untuk berbahagia, itu
diajarkan dalam Islam. Oleh sebab itu dalam Islam ada Hari
Raya, hari untuk berbahagia, namun tidak ada hari untuk
bersedih. Demikian pula kita disyariatkan untuk melakukan
walimah dalam pernikahan serta akikah ketika dianugerahi
seorang anak untuk menunjukkan kebahagiaan. Namun Kita
tidak diajarkan untuk mengadakan acara memperingati

kematian. Nabi £ memberi contoh dalam memperingati hari

bahagia atas suatu anugerah dengan melakukan puasa. Ketika
ditanya mengenai alasan mengapa Beliau €& berpuasa di Hari

Senin, maka Beliau £ menjawab:
NQUEERTICMIPR

Di hari itu aku dilahirkan. Di hari itu pula wahyu diturunkan
kepadaku. (HR Muslim)

Perhatikan bagaimana Beliau €& menampakan syukur setiap
Hari Senin atas kelahiran dan pengangkatan Beliau

17
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menjadi nabi. Namun, tidak pernah sama sekali Nabi

memperingati hari sedih atas kematian siapapun, bahkan
kematian Nabi Yahya dan Zakariya alaihimassalam yang
dibunuh secara keji.

Perhatikan pula sabda Nabi #:

b
1 o % T - R 1 o~ g N 1t o~ I
e S adgelanl 4z oI G e dald ) 0y Jlillas Calbpy s
s 2 _ P
icw\%jfzj aby «Ols )

Hari terbaik di mana matahari terbit di dalamnya adalah Hari
Jumat. Di hari itu, Allah menciptakan Adam. Di hari itu, ia
diturunkan ke bumi. Di hari itu, ia diterima taubatnya. Di hari
itu, 1a wafat. Dan di hari itu pula terjadi Hari Kiamat... (HR
Ahmad)

Pada hari Jumat terjadi banyak peristiwa besar, di antaranya
adalah wafatnya Nabi Adam alaihissalam. Lantas apakah

Nabi £& mengajarkan untuk berkabung di hari itu? Tidak,

beliau justru mengajarkan untuk mengagungkan hari itu
dengan mandi, bersuci, dan berhias bukan karena senang atas
wafatnya Nabi Adam alaihissalam, melainkan untuk
memuliakan hari agung ini. Demikianlah pula Hari Asyura, di
hari ini banyak terjadi peristiwa agung di mana Allah
menyelamatkan para nabi-Nya, menerima taubat mereka, dan
membinasakan musuh mereka. Tapi, di hari ini juga terjadi
peristiwa duka, yaitu wafatnya Imam Husain sebagai syahid.
Sesuai dengan tuntunan syariat, kita dianjurkan untuk bersabar
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dan menyembunyikan musibah, serta menampakkan
kesenangan dan syukur atas anugerah-anugerah yang ada pada
hari ini. Di antara bentuk syukur itu adalah dengan berpuasa.
Itulah yang diajarkan oleh para salaf dan ahlul bait.

Jika ada hari berkabung, maka yang paling pantas dijadikan
hari berkabung adalah hari wafatnya Baginda Nabi
Muhammad . Tapi, perhatikan bagaimana para salaf dan
ahlul bait tidak pernah mengajarkan kita untuk berkabung.
Bahkan di bulan Rabiul Awal yang merupakan bulan
dilahirkannya sekaligus bulan wafatnya Nabi €&, yang

mereka rayakan hanya kelahiran Nabi €& saja. Imam Suyuthi

dalam Fatawa-nya berkata :
“Kelahiran Nabi # merupakan nikmat teragung bagi Kkita,

sedangkan wafatnya Beliau £ merupakan musibah terbesar.

Syariat menganjurkan untuk menampakkan rasa syukur
atas nikmat-nikmat, serta menganjurkan untuk bersabar,
menenangkan diri, dan menyembunyikan berbagai
musibah.

Syariat memerintahkan untuk berakikah ketika dilahirkannya
seorang anak sebagai perwujudan rasa syukur, dan bahagia
atas anak yang dilahirkan. Tapi syariat tidak memerintahkan
menyembelih hewan atau lainnya ketika terjadi kematian.
Bahkan, syariat melarang untuk meratapi dan menampakkan
kesedihan.
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Dengan demikian kaidah-kaidah syariat menunjukkan bahwa
yang baik dilakukan di bulan ini (maulid) adalah

menampakkan kebahagiaan atas kelahiran Beliau #, bukan

menampakkan rasa sedih atas wafatnya Beliau &

Ibnu Rajab dalam kitab Al-Lathaif menuturkan celaan
terhadap kaum Rafidhah yang menjadikan Hari Asyura
sebagai hari bersedih karena kematian Al-Husain. Padahal
Allah dan Rasul-Nya tidak pernah memerintahkan
menjadikan hari-hari turunnya musibah kepada para nabi
dan kematian mereka sebagai hari sedih, apalagi
mengadakan hari sedih untuk mereka yang bukan Nabi ”.®
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BAB KETIGA
SYUBHAT KAUM SYIAH DAN BANTAHANNYA
Menangisnya Rasulullah £

Dalam hadits terdahulu dikatakan bahwa Rasulullah

menangis ketika mendapat kabar bahwa Sayidina Husain akan
dibunuh umatnya. Sebagian kaum syiah menjadikan tangisan
ini sebagai dalil kebolehan menjadikan Asyura sebagai hari
berkabung. Selain itu, diriwayatkan pula bahwa Ummu

Salamah bermimpi melihat Nabi # menangis di hari

pembunuhan Sayidina Husain. Seorang Shahabiyah bernama
Salma rah meriwayatkan:

3
P

Jo bl J,25 &a 806 el S G S o 538 g AL A e s

J525 G A G L 18 O a5 4 065 el 3 o362l 4D
L?;T(;M.é-i” | Ji.ré é).l@_:z J\; ‘i&\"

Aku menemui Ummu Salamah, saat itu beliau sedang

menangis. Lalu aku bertanya: “Apa yang membuatmu
menangis?”’ Ummu Salamah menjawab: “Aku melihat

Rasulullah #%# di dalam mimpi sedang menangis sedangkan

di kepala dan janggut beliau terdapat debu. Aku bertanya:
‘Ada apa denganmu, wWahai Rasulullah?’ Nabi & menjawab:

‘Baru saja aku menyaksikan terbunuhnya Husain.”” (HR
Turmudzi)®
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Perlu difahami bahwa menangis ketika wafatnya orang yang
dicintai merupakan hal manusiawi, itulah tanda adanya kasih
sayang di hati. Justru jika seorang tidak menangis saat
ditinggalkan orang yang sangat dicintai, ini yang tidak wajar.

Oleh sebab itu, ketika Nabi £ menangis atas kematian cucu

beliau, Sahabat Saad bertanya:
el Jyly G 15a &
Apakah arti tangisan ini wahai Rasulullah?

Nabi £ menjawab :

S o
“

2l G 41 2555 V5 el B 518 50 Ol 3 0V e 255 00
AN
Ini adalah kasih sayang yang Allah letakkan di hati hamba-
hamba yang dikehendaki-Nya. Dan Allah tidak merahmati
kecuali hamba-hambanya yang penuh kasih sayang. (HR
Bukhari-Muslim)@
Nabi €& juga menangis ketika wafatnya Ibrahim putra beliau,

Khadijah istri beliau, Abu Thalib paman beliau, Jakfar
Atthayyar sepupu beliau, juga anak dari Zaenab putri beliau
dan masih banyak yang lainnya meninggal dunia®. Tapi

pernahkan Nabi @2 mengadakan hari berkabung untuk

kematian seseorang? Tidak! Bahkan Beliau juga tidak pernah
mengadakan hari berkabung untuk memperingati kematian
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Nabi Zakariya dan Yahya, yang juga dibunuh dengan cara
yang zalim. Seandainya ada hari berkabung dalam Islam.

Nabi € memang menangis. Akan tetapi beliau beristirja,
tidak mengeluh, dan rela dengan ketentuan dan takdir Allah
%&. Simaklah apa yang dikatakan oleh Rasulullah €& di atas

kubur Ibrahim, putra beliau, saat pemakamannya:
Syl ol B3 i BB Lot G 38 95 4038 Gl 3 Ll g2 g

“Wahai anakku, hati bisa berduka, mata bisa meneteskan air
mata, tapi tidak akan aku katakan perkataan yang membuat
Tuhanku murka. Sesungguhnya kita adalah milik Allah dan
akan kembali kepada-Nya. ”®

Perbuatan Sayidah Aisyah radhiyallahu anha
Sebagian kaum Syiah menjadikan perbuatan Sayidatuna
Aisyah yang menampar pipinya ketika Rasulullah £ wafat

sebagai dalil untuk melegalkan perbuatan mereka. Padahal
Sayidatuna Aisyah sendiri menyatakan bahwa perbuatannya
merupakan kesalahan. Dalam Musnad Ahmad diriwayatkan
bahwa Sayidah Aisyah berkata :

\.1;-\w&\éédejdﬁjéfw&rij&\yw\ n}/ 2|V
/“*}éé}mj@%‘jaﬁb&\&a,«md 5\6_9,@\»)&%&

L‘f.;j:)fao\_}gu:sj\éé EL}&M\)W)
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“Rasulullah # wafat ketika ia berada di antara dada dan

leherku di waktu giliranku sehingga aku tidak menzalimi
seorang pun di dalamnya. Dan termasuk kebodohanku dan

juga karena kemudaan umurku, ketika itu Rasulullah

wafat di pangkuanku, lalu aku meletakkan kepala beliau di
atas bantal dan berdiri memukul dada bersama para wanita
serta menampar wajahku. (HR Ahmad)®

Sungguh tidak masuk akal jika sebuah kesalahan yang diakui
pelakunya justru dijadikan dalil pembenaran perbuatan
mereka. Logika apakah yang mereka pakai ? Selain itu, apakah
Sayidah Aisyah pernah mengadakan hari berkabung untuk
Rasulullah dengan menampar pipi dan dada setelahnya?

Perkataan Imam Haddad

Di antara hal lain yang dijadikan dalil untuk menjustifikasi
perayaan berkabung di Hari Asyura adalah perkataan salah
seorang Imam Ahlussunnah, Al-Habib Abdullah Al-Haddad.
Beliau pernah berkata:

Gt 3453 OF i B 31 G e 3 055 Y 3 £33 55 LB 25306 U

o A5 e 3 4505 ¢ JEal T w3 550 LG 45T (e 8T s
Ada pun Asyura’, maka hari itu hanya menjadi hari sedih dan
tidak ada kebahagiaan di dalamnya jika karena (mengingat)
terbunuhnya Sayyidina Husein di hari itu. Namun tidak
dibenarkan pada hari itu melakukan ritual yang lain melebihi
berpuasa dan tausi’ah (memberi belanja lebih) pada
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keluarga, karena pada dasarnya hari itu sendiri adalah hari
yang utama. “ (Tatsbitul Fu’ad halaman 223 )

Perkataan Imam Haddad ini harus difahami dengan baik.
Beliau tidak sedang mengajak untuk bersedih atas kematian
Imam Husain di Hari Asyura. Dalam perkataannya, beliau

menggunakan kata \| yang dalam Bahasa Arab bermakna

Hasr (pembatasan). Dengan kata lain, Imam Abdullah Al-
Haddad menyatakan bahwa Hari Asyura pada dasarnya adalah
hari yang mulia, karena banyak terjadi peristiwa-peristiwa
agung di dalamnya. Akan tetapi Hari Asyura dapat membuat
kita sedih hanya jika kita mengingat peristiwa terbunuhnya
Sayidina Husain di hari itu. Selain itu, Hari Asyura adalah hari
yang patut diagungkan. Sekali pun demikian, tentu saja
pengagungan itu harus sesuai dengan syariat. Maka, Imam
Abdullah Al Haddad tidak membenarkan ritual-ritual yang
tidak memiliki dasar syariat, seperti menjadikan sebagai Hari
Berkabung, meratap, memukul dada, dan amal-amal lain yang
tidak sesuai syariat.

Jika dicermati, justru Imam Haddad hendak menekankan agar
tidak terlalu fokus mengingat terbunuhnya Imam Husain di
Hari Asyura, supaya dapat mengamalkan amal-amal yang
dianjurkan pada hari itu. Karena pada dasarnya hari itu adalah
hari yang mulia, di mana Allah &% menyelamatkan para nabi

dan membinasakan para musuh mereka. Jika larut dalam
kesedihan, bagaimana ia bisa melaksanakan amalan-amalan
yang dianjurkan sebagai wujud kebahagiaan atas anugerah
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Allah % kepada para nabi, seperti berpuasa dan tausiah
(memberi belanja lebih) kepada keluarga?
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BAB KEEMPAT

APA YANG HARUS DILAKUKAN DI HARI ASYURA?
BERGEMBIRA ATAU BERSEDIH?

Telah disebutkan bahwa kita dianjurkan untuk menampakkan
kebahagiaan atas anugerah dan menyembunyikan kesedihan
atas musibah. Di hari Asyura terdapat dua perbuatan yang
sama-sama melampaui batas dan termasuk dalam dosa besar.
Yang pertama adalah menjadikan Hari Asyura sebagai hari
sedih untuk meratapi kematian Sayidina Husain dengan
menangis, memukul dada, bahkan melukai diri. Yang kedua
adalah menjadikannya sebagai hari gembira atas kematian
Imam Husain, sehingga mengadakan pesta untuk berbahagia
di hari ini.

Keduanya adalah perbuatan yang tidak benar. Yang
semestinya dilakukan oleh seorang yang mengingat kematian
Imam Husain di hari ini adalah beristirja, menampakkan

kesabaran dan kerelaan atas takdir Allah #g. Selain itu,

hendaknya kita berusaha melakukan amalan-amalan yang
dianjurkan pada hari ini seperti melebihkan nafkah untuk
keluarga, berpuasa, bersedekah kepada anak Yatim, dan
lainnya bukan karena senang atas kematian Imam Husain,
melainkan karena senang di hari itu Allah & menyelamatkan

Nabi Musa alaihissalam, menerima taubat Nabi Adam
alaihissalam, menyelamatkan Nabi Nuh alaihissalam dari
Taufan, dan menyelamatkan Nabi Ibrahim alaihissalam dari

api. Menampakkan kebagiaan atas hal-hal ini diperbolehkan.
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Untuk lebih jelas, berikut ini adalah Fatwa Al-Habib Abdullah
bin Umar bin Yahya mengenai amal yang harus dihindari di
Hari Asyura sebagaimana dikutip dalam kitab Bughyatul
Mustarsyidin:

“Mengucapkan “Ya Husain” yang dilakukan pada Hari
Asyura atau sebelum dan sesudahnya, yang dilakukan di
kawasan India dan Jawa (juga di Iran khususnya, penj)
adalah perbuatan Bid’ah tercela yang sangat haram. Para
pelakunya dihukumi fasik dan tersesat, menyerupai perbuatan
kaum Rafidhah (kaum yang berlebihan mencintai Ahlul Bait)
dan Nashibah (Kaum yang berlebihan membenci Ahlul Bait).

Orang-orang yang melakukan perbuatan seperti ini terbagi
menjadi dua golongan:

Golongan  pertama: mereka berteriak, = meratapi,
menampakkan kesedihan, dan kesusahan hati dengan
merubah atau tidak memakai pakaian biasa (memakai
pakaian berkabung). Mereka adalah para pelaku maksiat
dengan melakukannya sebab semua itu adalah haram
hukumnya. Bahkan sebagian termasuk dosa besar sehingga
pelakunya dihukumi fasik.

Telah datang hadits yang menerangkan bahwa mayit diadzab
karena sebab tangisan keluarganya. Juga bahwa mayit
merasa terganggu dengan tangisan keluarganya. Maka
perhatikan perbuatan orang-orang bodoh yang dungu ini.
Mereka ingin mengagungkan Husain cucu Rasulullah
dengan melakukan sesuatu yang membuat beliau

terganggu. Pastinya Beliau akan menjadi musuh mereka
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kelak di sisi Allah . Yang semestinya dilakukan oleh orang

yang mengingat musibah yang menimpa Imam Husain
radhiyallahu anhu di hari itu, hendaknya ia menyibukan diri
dengan membaca istirja (Mengucapkan Inna Lillahi wa Inna
llaihi  Rajiun), untuk mematuhi perintah  (untuk
mengucapkannya) dan meraih pahala. Yang menimpa cucu

Nabi € di Hari Asyura tidak lain adalah kesyahidan yang

menunjukkan atas bertambahnya kemuliaan beliau serta
tingginya derajat beliau di sisi Tuhannya.

Golongan Kedua: mereka bermain-main di hari ini serta
bersenang-senang. Dan menjadikan Hari Asyura sebagai hari
raya dengan tujuan menampakkan kegembiraan dan
kesenangan atas Terbunuhnya Imam Husain. Dengan
perbuatannya ini, bentuk maksiat mereka lebih keras dan
dosanya lebih besar. Bahkan perbuatan mereka ini dipandang
sebagai dosa besar yang paling besar setelah syirik.
Membunuh nyawa manusia merupakan dosa terbesar setelah
syirik, maka bagaimana dengan membunuh Pemimpin kaum
beriman yang dijuluki sebagai Raihanah (wewangian) Nabi

#% sang pemimpin semesta?

Senang atas perbuatan maksiat dan menampakkan
kebahagiaan dengannya adalah sangat haram hukumnya.
Derajat dosanya sama dengan melakukan perbuatan dosa itu
sendiri. Bahkan telah datang dari Imam Ahmad riwayat
bahwa itu termasuk bentuk kekafiran. Ahlu Sunnah telah
sepakat bahwa membenci Imam Husain dan senang atas
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musibah yang menimpanya merupakan dosa besar yang
pelakunya dikhawatirkan akan mati dalam keadaan suul
Khatimah. Dengan perbuatannya ini ia telah menyakiti kakek

beliau yaitu Nabi %, juga Imam Ali, Imam Hasan dan Husain,

serta Sayidah Fatimah ridwanullah alaihim. Padahal, Allah
% telah berfirman:

=

z ;1/5’1/5 < Py Y S8y s B 2 2o /.5‘1
Cegs G132 230 325 555315 A 3 20 (53 4,255 01 5,35 Gl &)

Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-
Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhirat, dan
menyediakan baginya siksa yang menghinakan. (QS Al-
Ahzab: 57)

Dalam hadits dikatakan:

Jhe 3 TG Al st 2
Sangat dahsyat kemurkaan Allah bagi orang yang
menyakitiku terkait keturunanku.

Disebutkan pula dalam hadits lain:

s
- E) =

D il A dw b 955 0 gL b dsf g J LR ST Csl o

EAY

85 15558 B3I 255 6 555 8 50 g SHE 0 (5 s
Siapa yang menginginkan agar dipanjangkan umurnya dan
diberi kesenangan atas karunia yang diberikan oleh Allah
kepadanya, hendaknya ia menggantikanku dalam bersikap

baik terhadap keluargaku. Siapa yang tidak menggantikanku
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dalam bersikap baik pada mereka, maka umurnya akan
terputus (keberkahannya), dan ia akan datang kepadaku di
hari kiamat dalam kedaaan wajah yang menghitam.

Maka menjadi jelas bahwa mengeluarkan harta untuk para
pelaku perbuatan-perbuatan hina ini hukumnya sangat
haram. Mengambil upah atas perbuatan ini termasuk
memakan harta manusia dengan cara yang batil.”®

Wal Hasil, dalam hari Asyura ini janganlah kita meniru dua
jenis golongan Ahlul Bidah. Yaitu kaum rafidhah yang
menjadikannya sebagai hari berkabung, meratap, dan
menampakkan kesedihan seakan tidak rela dengan takdir
Allah #%. Dan kaum nashibah pembenci ahlul bait yang

merayakan hari kematian Imam Husain dengan bersenang-
senang dan menghias diri. Adapun melakukan tausi’ah
(melebihkan nafkah) bagi keluarga dan berpuasa serta amalan
lain yang dianjurkan di hari ini, jika diniatkan untuk mengikuti
sunah, atau mendekatkan diri kepada Allah % tanpa ada niat

untuk bergembira atau bersedih atas kematian Imam Husain,
maka itu adalah hal baik. Karena pada dasarnya Hari Asyura
adalah hari agung yang dianjurkan diisi dengan berbagai
ibadah.®

Dalam kitab Kanzun Najah was Surur disebutkan mengenai
beberapa amalan yang dianjurkan diamalkan di hari Asyura.
Di antaranya: melakukan shalat sunah, berpuasa, silaturahim,
sedekah, mandi, bercelak, mengunjungi tokoh ulama,
menjenguk orang sakit, mengusap kepala anak yatim,
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melebihkan nafkah untuk keluarga, memotong kuku, dan
membaca surat Al-lkhlas sebanyak 1000 kali. Yang memiliki
dasar hadits yang kuat dari amalan-amalan ini hanya dua yaitu
melebihkan nafkah keluarga dan berpuasa sebagaimana telah
disinggung oleh Imam Haddad. Adapun dasar amal lain ada
yang berasal dari hadits dhaif, munkar dan maudhu® Namun
kita boleh mengamalkannya dengan niat untuk mengamalkan
kebaikan di hari Istimewa, sebab semua hal itu adalah hal-hal
yang baik dalam syariat, tidak dengan niat mengamalkan
hadits maudhu.

Tapi jika amalan yang dianjurkan tadi sudah menjadi
kebiasaan ahli bidah, seperti jika bercelak misalnya menjadi
kebiasaan ahli bidah di hari ini, maka sebaiknya Kkita
meninggalkannya agar tidak dianggap ikut meramaikan
golongan Ahlu Bidah. ¥

Tidak dibenarkan beramal dengan niat meniru ahli bidah
walaupun dengan amalan sunah seperti bercelak misalnya.
Jika ada yang melakukan melebihkan belanja untuk keluarga,
tetapi niatnya untuk menampakkan kebahagiaan atas

terbunuhnya Imam Husain, ini bukan sunah. Nabi £
memerintahkan puasa bukan karena senang dengan
terbunuhnya Imam Husain, tapi senang karena Allah
menyelamatkan Nabi Musa.

Maka janganlah memaksa-maksakan alasan. Jangan semua

orang yang berpuasa atau melebihkan belanja untuk keluarga
di hari Asyura dikatakan senang dengan kematian imam
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Husain. Tidak, alasannya bukan karena itu, tetapi karena
senang dengan keselamatan Nabi Musa, kebinasaaan Firaun,
pertolongan yang diberikan kepada orang-orang yang dicintai
Allah, dan kebinasaan orang-orang yang dimurkai Allah.
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BAB KELIMA

APAKAH KITA BOLEH MEMBAHAS PERISTIWA
KARBALA?

Untuk memahami Peristiwa Karbala dengan benar agar tidak
terbawa emosi yang menyebabkan kita salah dalam menilai
diperlukan ilmu-ilmu dasar terlebih dahulu. Demikian pula
dalam menceritakan perselisihan para sahabat. Oleh sebab itu,
sebagian ulama menyatakan tidak diperkenankan untuk
menceritakan kisah Karbala serta perselisihan para sahabat di
kalangan umum, karena mungkin mereka belum memahami
kaidah agama dengan benar sehingga dapat menjerumuskan
kepada keyakinan yang salah®

Yang semestinya dibicarakan di hadapan umum adalah hal-hal
yang wajib terlebih dahulu seperti ilmu tata cara berwudhu,
shalat, ibadah, menikah, bermuamalah. Serta dasar-dasar
keimanan seperti tentang keesaan Allah, sifat-sifat wajib bagi
Allah, Rasul, dan lainnya. Tidak bijaksana jika Kita
menceritakan kisah Karbala atau perselisinan para sahabat
kepada seorang yang belum mengetahui tata cara-shalat yang
benar, belum juga mengetahui apa saja rukun Islam dan Iman.
Jika demikian, pada akhirnya cerita itu akan membuat
pendengarnya tidak rasional, seperti yang terjadi di kalangan
sebagian umat Islam, justru cerita ini menyebabkan mereka
berteriak-teriak, memukul-mukul diri, serta  melakukan
perbuatan tidak rasional lainnya.
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Jika seorang sudah memiliki kapasitas keilmuan yang cukup.
Boleh kita ceritakan mengenai kisah Karbala tapi tentunya
dengan tata-cara yang benar. Bukan dengan tata cara yang
membangkitkan emosional, namun menceritakan bahwa
beliau adalah seorang pahlawan Islam, syahid dalam membela
agama, beliau mendapatkan gelar syahid sama seperti kakak
beliau Sayidina Hasan yang wafat diracun, ayah beliau Imam
Ali, dan paman-paman beliau seperti Sayidina Hamzah dan
Sayidina Jakfar At-Thayyar. Jika diceritakan secara ilmiyah
sesuai takarannya maka ini tidak apa-apa. Sebagian ulama
menyatakan di Bulan Muharram, menceritakan kisah Karbala
sudah menjadi tradisi kaum Ahli Bidah, agar kita tidak
tergolong kaum yang ikut merayakan tradisi mereka dan
supaya kita terhindar dari akidah yang tidak benar, maka
dianjurkan sebelum mengisahkan tentang kisah Syahidnya
Imam Husain hendaknya mengisahkan terlebih dahulu kisah
para syahid sebelumnya dari kalangan para nabi dan para
sahabat.®

Kesimpulannya: menghikayatkan peristiwa Karbala kepada
orang yang sudah memiliki kapasitas keilmuan yang cukup
dengan menonjolkan kesyahidan beliau, keberanian, serta
sejarah hidup beliau itu diperbolehkan.

Yang tidak boleh adalah menghikayatkan peristiwa ini dengan
menonjolkan emosional, mengajak untuk bersedih, menangis,
atau melukai diri. Ini tidak dibenarkan.

Patut disayangkan, Kematian Imam Husain dijadikan alat oleh
sebagian kaum bidah untuk membangkitkan emosional
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pendengar sehingga hatinya tertarik kepada kelompok mereka
tanpa menggunakan rasionalnya. Jika memang benar tujuan
mereka hanya untuk menunjukkan kesedihan atas wafatnya
seorang Imam Ahlul bait, mengapa mereka tidak melakukan
hal yang sama atas Imam Ahlul Bait yang lain seperti Sayidina

Ali dan Sayidina Hasan, bahkan kepada Nabi & sendiri?

Apakah karena kematian mereka dinilai tidak tragis sehingga
tidak perlu dijadikan hari bersedih?

Selain itu jika mereka dapat berpikir logis, di dalam kisah
Karbala akan ditemukan bahwa di antara syuhada Karbala
terdapat putra Sayidina Ali bin Abi Thalib yang bernama
Abubakar, Umar dan Utsman; putra Imam Hasan yang
bernama Abubakar dan umar; dan putra Imam Husain yang
bernama Abubakar dan Umar.®

Penamaan keturunan Ahlul Bait dengan Nama-nama ini
merupakan bukti keharmonisan yang terjadi antara Ahlul Bait
dan para sahabat Nabi. Adalah hal yang biasa seorang
menamakan keturunannya dengan tokoh yang mereka kagumi
atau cintai. Jika Ahlul Bait memusuhi para sahabat, maka tidak
mungkin mereka menamakan anak-anak mereka dengan nama
musuh-musuhnya sebagaimana kita lihat kaum Syiah
sekarang yang sangat jarang menamai putra-putrinya dengan
nama sahabat di atas.

Mungkin sebagian kaum Syiah akan berusaha menyangkal hal
ini dan berkata bahwa nama Abu Bakar, Utsman dan Umar
adalah nama umum. Dengan demikian maka tidak bisa
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langsung direpresentasikan sebagai Abu Bakar Ashidig, Umar
Bin Khatab atau Utsman Bin Affan. Untuk menjawab hal ini
perhatikanlah kisah berikut :

&
oz
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Dari Abu Said, beliau berkata *“ Aku melewati seorang anak
kecil yang memiliki rambut diikat sampai pundak berada di
samping Ali bin Abi Thalib. Aku bertanya, “Siapa anak yang
ada di sampingmu ? ’Dia (Ali bin Abi Thalib) menjawab, “Ini
adalah Utsman, aku menamainya (sama) dengan nama
Utsman bin Affan, dan aku juga menamai (anak yang lain)
dengan Umar bin Khathab, aku menamai (anak yang lain)
dengan Abbas paman Nabi saw, dan aku juga menamai (anak

yang lain) dengan nama makhluk terbaik Muhammad .

Adapun Hasan, Husain dan Muhassin, yang memberi nama
mereka adalah Rasulullah £..” (HR Ibnu Asakir) ¥
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ALASAN IMAM HUSAIN KELUAR KE KARBALA
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Sebagian orang bertanya-tanya mengapa Imam Husain pergi
ke Karbala padahal beliau telah dinasihati oleh para sahabat
untuk tidak pergi, dan beliau mengetahui resikonya adalah
kematian?

Perlu ditekankan bahwa apa yang diberitakan oleh Nabi &
pasti akan terjadi. Beliau £ tidak pernah berbicara dengan

hawa nafsu. Dalam Al-Quran Nabi £ disifati dengan:

S5 GV G B (0) 55 U3 plols Jo

Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya). (QS An-Najm: 3-4)

Nabi € pernah mengabarkan bahwa Sayidina Husain ra akan

wafat terbunuh. Maka itu pasti terjadi. Selain itu Nabi £ juga

pernah bersabda:

Jn dea p A 0

Suatu saat nanti Tanah Haram (yaitu Mekah) akan dihalalkan
(diserbu dan ditumpahkan darah) karena sebab seorang laki
laki.

Sayidina Husain ketika merasakan waktu wafatnya sudah
dekat, saat itu beliau berada di Mekah. Beliau ingin menjauh
dari tanah haram Mekah dan Madinah dan wafat di tanah lain
untuk menjaga kemuliaan tanah Mekah dan Madinah
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agar tidak ditumpahkan darah beliau, sehingga beliau
keluar ke Karbala.

Dalam sebuah riwayat, Sahabat Ibnu Abbas RA menasihati
Imam Husain agar tidak pergi ke Kufah sebab di sana terdapat
kaum yang sudah mengkhianati ayah dan saudara beliau.
Namun Imam Husain menjawab:

185138 231 3 08 O3« o Jand k135 )
PEESTH e

Sesungguhnya tanah haram ini (yaitu Mekah) akan dihalalkan
(ditumpahkan darah di dalamnya) karena sebab seorang
lelaki. Oleh sebab itu, jika aku terbunuh di tanah antah-
berantah asalkan itu menjauhkanku dari tanah haram, maka
itu lebih aku sukai daripada aku menjadi orang yang menjadi
sebab tertumpahnya darah di tanah haram itu. (HR lbnu Abi
Syaibah)®

Dalam riwayat lain, disebutkan bahwa Sahabat Ibnu Zubair
pernah menawarkan agar Sayidina Husain tetap berada di
Mekah, Dbeliau akan mengumpulkan pasukan untuk
melindunginya. Namun Imam Husain berkata:

Praw i
s\ 4

-

Bl oy e Sy T 0f e Gl ity gie oy ls 13l oY Bl
W gy ol 3 Ly 3> G plbl id o Lls o 3 S
cedl @ 358l C)M.C\LS&CQM:.A

Demi Allah, terbunuhnya aku sejengkal di luarnya (tanah

Haram) lebih aku sukai daripada aku terbunuh sejengkal di
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dalamnya. Demi Allah, andai aku bersembunyi di salah satu
lubang persembunyian hewan-hewan melata, mereka pasti
akan mengeluarkanku sampai mereka memenuhi hajat mereka
(yaitu membunuh beliau). Dan Demi Allah, sungguh mereka
akan menzalimiku sebagaimana kaum Yahudi berbuat zalim
di Hari Sabtu. (HR At-Thabari)®

Perkataan beliau ini semakin menegaskan bahwa beliau sudah
mengetahui berdasarkan sabda Nabi € bahwa beliau akan
mati terbunuh. Dan beliau ingin terbunuh di luar tanah haram
agar tidak menodai kemuliaan tanah haram. Selain itu, Al-

Habib Abubakar Al-Adni bin Ali Al-Masyhur dalam salah
satu kitabnya menegaskan:

“Keluarnya Imam Husain bersama tujuh puluh orang
keluarganya menandakan bahwa beliau tidak ingin berperang
atau merebut kekuasaan. Beliau keluar dengan alasan yang
beliau sampaikan sendiri di dalam wasiat terhadap saudara
beliau Muhammad bin Al-Hanafiyah:

S :Co/;&jcpf.‘ai/u‘.?-):’- L/
Aku keluar tidak lain hanya untuk mengishlah (mendamaikan)
umat kakekku.

Bahkan ketika pasukan musuh beliau mengepung, beliau
memberikan tiga opsi untuk berdamai:

Pertama membiarkan beliau kembali, atau membawa beliau
kepada Yazid untuk berbicara, atau membiarkan beliau
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berjihad di perbatasan. Namun semua opsi damai itu ditolak
oleh musuh, sehingga beliau pun wafat sebagai syahid.®
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Sayidina Ali radhiyallahu anhu berkata:

[T T g3 .- e Slls
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Ada dua jenis orang yang akan binasa karenaku: Pecinta yang
melampaui batas serta pembenci yang melampaui batas. (HR
Al-Lalakai)®

Demikian pula ahlul bait, ada dua kutub yang melampaui batas
yaitu pembenci ahlul bait dan pecinta ahlul bait yang tidak
rasional.

Jangan kita menilai dengan kacamata pembenci atau pecinta
yang melampai batas. Tapi jadilah rasional. Imam Husain
bukan ingin mengejar kekuasaan politik, bahkan beliau adalah
korban politik. Beliau korban dari para pembenci ahlul bait
yang tidak ingin kekuasaan mereka terusik, sekaligus orang-
orang Yyang berpura-pura mendukung beliau, yang
mengundang beliau untuk datang ke Kufah namun tidak ada
satu pun dari mereka yang datang untuk membela Imam
Husain ketika terbunuh di Karbala. Sebagaimana Imam Ali
bin Abi Thalib memiliki pecinta yang berpura-pura. Kaum
Khawarij yang tadinya menjadi pendukung beliau, pada
akhirnya malah mengkafirkan Sayidina Ali bin Abi Thalib.
Kaum pecinta seperti itulah yang dikatakan oleh Farazdaq
kepada Imam Husain:

de g gy as 53

Hati mereka bersamamu sedangkan pedang mereka terhunus
untukmu. @

Maka sudah semestinya ahlul bait fokus utuk mengishlah
umat. Sebab itulah yang menjadi harapan Nabi £ bagi ahlul
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bait. Perhatikan bagaimana sabda Nabi £ mengenai Imam
Hasan, Nabi tidak mengharapkan beliau menjadi khalifah,
walau beliau layak. Tapi Nabi £ mengharapkan Imam Hasan
menjadi orang yang mendamaikan umat Islam. Nabi g

bersabda:

Sesungguhnya putraku ini adalah Pemimpin, semoga Allah
mendamaikan karena sebabnya antara dua golongan yang
besar dari umat Islam. (HR Bukhari)®

Demikian pula Sayidina Husain. Beliau keluar bukan untuk
memberontak, melainkan untuk mendamaikan umat kakeknya
sebagaimana perkataan Imam Husain kepada Muhammad bin
Al-Hanafiyah:

S 2al @ b e s L)

Aku keluar tidak lain hanya untuk mengishlah (mendamaikan)
umat kakekku.

Akan tetapi Subhanallah
A Je JIE G
Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya. (QS Yusuf: 21)

Sepertinya sudah menjadi sunatullah bahwa orang yang
dicintai Allah g akan memiliki banyak musuh. Tapi pada
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akhirnya musuhnya itu akan kalah, walau di permulaannya
seakan mereka berkuasa dan menang.

Perhatikan bagaimana Firaun membunuhi semua anak Bani
Israil untuk melanggengkan kekuasaannya. Namun Allah s
menyisakan satu, yaitu Nabi Musa alaihissalam. Dan ternyata
satu inilah yang membinasakan kerajaan Firaun. Demikian
pula Sayidina Husain, perhatikan bagaimana musuh beliau
membunuhi semua putra Imam Husain kecuali satu yaitu

Imam Ali Zainal Abidin. Namun dari satu inilah munculah
para imam.

Bagaimana keturunan Sayidina Hasan dan Husain menjadi
para Imam dan pendakwah Islam ke segala penjuru sampai
hari ini. Namun kemanakah sekarang keturunan para musuh
mereka? Kemanakah keturunan Yazid dan keturunan para
musuh Imam Hasan dan Husain? Subhanallah.
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